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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan pantai cangkring 

telah mengimplementasikan 4 prinsip pemberdayaan yaitu: 

Kesetaraan, Partisipasi, Keswadayaan dan Kemandirian, dan 

berkelanjutan, Pemberdayaan masyarakat Dusun Cangkring telah 

memberikan nilai tambah kepada masyarakat. Nilai tambah yang 

dimaksud, merupakan hasil dari implementasi pemberdayaan 

masyarakat, diantaranya, (1) masyarakat memiliki nilai tambah pada 

kehidupan sosialnya; (2) masyarakat dapat mengembangkan diri, 

sehingga menambah pendapatan; (3) secara personal masyarakat 

Dusun Cangkring mengalami peningkatan pola pikir. 

2. Hasil dari pemberdayaan masyarakat menunjukan bahwa Pokdarwis 

dan masyarakat Dusun Cangkring sudah berdaya, dibuktikan dengan 

adanya inisiatif pembentukan kelompok masyarakat sadar wisata 

sebagai upaya pengelolaan kawasan wisata Pantai Cangkring yang 

berkelanjutan dan rutin melakukan pertemuan sekali dalam 35 hari.  

Masyarakat Dusun Cangkring mendapatkan pengetahuan mengenai 
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pentingnya industri pariwisata, sehingga terciptanya ide untuk 

mengembangkan kawasan wisata Pantai Cangkring yang berkembang 

dan berkelanjutan. 

3. Ketersediaan sarana dan prasarana yang ada berupa Toilet, Lahan 

Parkir, Warung Makan dan Minum, Tempat Ibadah, Camping Ground, 

tempat duduk, meja dan tempat ayunan.  

4. Kendala dalam pengembangan kawasan wisata Pantai Cangkring 

yaitu: Masyarakat Dusun Cangkring telah mengimplementasikan 4 

prinsip pemberdayaan tersebut, namun hasilnya belum maksimal 

kerena tidak dapat membuat seluruh masyarakat Dusun Cangkring ikut 

berpartisipasi, dan tidak semua masyarakat mengalami peningkatan 

pola pikir.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas , penulis ingin memberikan 

saran. Saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Program pemberdayaan Masyarakat Dusun Cangkring dari pemerintah 

perlu ditambahkan lagi dengan melibatkan semua pemangku 

kepentingan  di kelurahan, agar kegiatan pemberdayaan tersebut 

berjalan dengan efektif.  

2. Diharapkan untuk Pemerintah Desa Dusun Cangkring untuk 

memperhatikan Anggaran dana untuk Dusun Cangkring, serta sarana 

dan prasarananya.  
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3. Hasil dari kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat memberikan 

manfaat, peningkatan pendapatan dan peningkatan partisipasi 

masyarakat Dusun Cangkring. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara  

Masyarakat Dusun Cangkring 

Identitas Informan 

Nama   : Sabarja 

Umur   : 55 Tahun 

Pekerjaan  : Buruh Tani 

Tanggal wawancara : 31 Maret 2022 

Daftar Pertanyaan Umum 

1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/I pantai cangkring layak untuk dijadikan tujuan 

wisata? 

“Pantai Cangkring sudah sangat layak sekali mbak untuk dijadikan tujuan 

wisata, Pantai Cangkring mempunyai daya tarik selain pantainya, disitukan 

mbak bisa liat yaitu adanya pohon cemara bikin suasana menjadi adem, sejuk 

to mbak. Walaupun fasilitas belum memadai ya mbak, nah sekarang ini kita 

lagi berusaha untuk penambahan fasilitas di pantainya. yah begitulah mbak 

karena belum ada investor yang masuk makanya uangnya masih kurang untuk 

penambahan fasilitasnya” 

2. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/I apa saja yang menjadi daya tarik pantai 

cangkring selain pantainya sendiri? 



 
 

 
 

“Pantai Cangkring mempunyai daya tarik selain pantainya, disitukan mbak 

bisa liat yaitu adanya pohon cemara bikin suasana menjadi adem, sejuk mbak” 

3. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/I pantai cangkring sudah memiliki fasilitas yang 

memadai?  

“fasilitasnya belum memadai ya mbak, nah sekarang ini kita lagi berusaha 

untuk penambahan fasilitas di pantainya”. 

4. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/I hingga saat ini hambatan apa saja yang 

mempengaruhi proses pengembangan pantai cangkring? 

“ hambtan yang paling utama itu dari dananya mbak” 

5. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/I apakah sektor pariwisata mampu meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat? 

“iya mbak sangat-sangat mampu meningkatkan perekonomian masyarakat” 

6. Adakah penyuluhan atau pembinaan dari pemerintah tentang pariwisata kepada 

masyarakat? jika ada dalam bentuk apa?, tentang apa? 

“ada mbak, penanaman ratusan pohon cemara di sekitar Pantai Cangkring, 

dan ibu PKK menanam sayur di setiap halaman rumah masing-masing” 

7. Adakah keinginan dari Bapak/Ibu/Saudara/I untuk ikut berpartisipasi dalam 

proses pengembangan pantai cangkring? 

“Ada mbak, 90% masyarakat Dusun Cangkring ada keinginan untuk ikut 

berpartisipasi dalam pengembangan Pantai Cangkring” 

8. Apa harapan Bapak/Ibu/Saudara/I sebagai warga masyarakat dusun cangkring 

untuk pantai cangkring kedepan?  

“Harapannya ya semoga Pantai Cangkring ini bisa sukses seperti desa wisata 

lainnya mbak” 



 
 

 
 

9. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/I apa saja yang menjadi kekurangan daya tarik 

wisata pantai cangkring? 

“mungkin dari segi kebersihan pantainya ya mbak, untuk bersih pantai 

masyarakatnya baru aktif sekarang untuk ikut membersihkannya, kemaren-

kemaren belum seperti sekarang, kalau sekarang kan sudah lumayan bersih” 

 

Daftar Pertanyaan Khusus 

KESETARAAN 

1. Apakah masyarakat Dusun cangkring saling mendukung satu sama lain dalam 

proses pengembangan wisata pantai cangkring? 

“iya mbak, kita bisa liat dari partisipasi masyarakatnya, contohnya dari yang 

menjaga parkiran di Pantai Cangkring itu sangat-sangat aktif mbak” 

2. Apakah masyarakat dusun cangkring saling bertukar pikiran antar sesama 

dalam mengembangkan wisata pantai cangkring? 

“iya mbak kita itu saling bertukar pikiran setiap kali melakukan pertemuan 

yg sekali dalam 35 hari itu mbak” 

3. Bagaimana respon masyarakat Dusun Cangkring terhadap kegiatan pariwisata 

yang ada di wisata pantai cangkring? 

“iya mbak ada yang antusias dan ada yang tidak peduli, tapi lebih banyak 

yang antusias sih mbak dibanding yang tidak mbak” 

4. Apa saja yang menjadi kendala masyarakat Dusun Cangkring dalam 

mengembangkan wisata pantai cangkring? 

“kalau saya lihat ya mbak paling utama itu dana sih mbak, yang lainnya 

tidak terlalu bagaimana” 



 
 

 
 

PARTISIPASI 

1. Apa partisipasi yang dilakukan warga masyarakat Dusun Cangkring terhadap 

pengembangan wisata pantai cangkring? 

“yang pertama masyarakat ikut bergotong royong untuk membersihkan 

Pantai Cangkring setiap ada pemberitahuan dari pengelolannya, yang ikut 

sangat banyak dan yang kedua masyarakat rajin ikut pertemuan sekali dalam 

35 hari” 

2. Apakah masyarakat Dusun Cangkring pernah memberi usulan kepada 

pemerintah terkait pengembangan wisata pantai cangkring? 

“iya mbak kebetulan saya selalu hadir disetiap ada pertemuan sekali dalam 

35 hari tersebut, jadi kita pernah membuat usulan untuk penambahan 

fasilitas di Pantai Cagkring, dan ada fasilitas yang perlu diperbaiki, hasilnya 

yang rusak sudah diperbaiki” 

3. Apakah masyarakat Dusun Cangkring ikut merencanakan, mengawasi, dan 

mengevaluasi dalam kegiatan pariwisata yang ada di wisata pantai cangkring? 

“iya mbak ikut seperti yang saya bilang diawal tadi 90% masyarakat disini 

sudah ikut dalam kegiatan apapun yang diadakan guna menyukseskan Pantai 

Cangkring mbak” 

4. Seberapa jauh partisipasi masyarakat Dusun Cangkring terhadap kegiatan 

pariwisata yang ada di wisata pantai cangkring? 

“kalau menurut saya ya mbak cukup tinggi partisipasi masyarakat, mbak 

disini kan semuannya pasti punya kerjaan pokoknya jadi sangat bagus kalau 

masyarakat bisa membagi waktu mbak untuk ikut berppartisipasi, dan kita 

bisa lihat dari situnya mbak masyarakat yang mempunyai keinginan untuk 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata yang ada Pantai Cangkring” 

 

 

 



 
 

 
 

KESWADAYAAN DAN KEMANDIRIAN 

1. Apakah masyarakat Dusun Cangkring memiliki usaha di sekitar wisata pantai 

cangkring? 

“iya mbak masyarakat  di Dusun Cangkring sudah memiliki usaha warung 

makanan & minuman di Pantai Cangkring tapi gak banyak mbak hanya 

beberapa” 

2. Apa yang dirasakan masyarakat dengan adanya lapangan kerja untuk 

membuka usaha di wisata pantai cangkring? 

“ya senanglah pastinya mbak, gak apa-apa sekarang belum banyak yang 

punya usaha di Pantai Cangkring kan masih proses, kedepannya semoga 

lebih banyak” 

3. Apakah seluruh masyarakat Dusun Cangkring membuka usaha di sekitar 

wisata pantai cangkring? 

“enggak semuanya mbak” 

4. Apakah peran masyarakat Dusun Cangkring paling dominan terhadap kegiatan 

yang ada di wisata pantai cangkring? 

“iya mbak” 

 

BERKELANJUTAN 

1. Apakah masyarakat Dusun Cangkring mampu mengelola kegiatannya secara 

mandiri? 

“sebenarnya yang kita mampu itu dari segi tenaganya mbak, kalau dari segi 

dananya belum mampu” 



 
 

 
 

2. Apakah masyarakat Dusun Cangkring mampu mengembangkan wisata pantai 

cangkring? 

“menurut saya kita mampu mbak kalau dananya lancar” 

3. Apakah masyarakat Dusun Cangkring mampu mengelola wisata pantai 

cangkring secara mandiri? 

“mengelola itukan tidak hanya menjaga saja kan ya mbak, jadi kita harus 

mampu membuat orang tertarik dengan Pantai Cangkring dengan cara kita 

harus merawat Pantai Cangkring dengan baik, dan itu butuh dana mbak, jadi 

kalau danannya lancar kita bisa mengelolanya” 

4. Seberapa besar peran pemerintah dalam mengelola kegiatan yang ada di wisata 

pantai cangkring? 

“Peran Pemerintah juga sangat besar dalam pengembangan kawasan wisata 

Pantai Cangkring ini, kedepannya kita akan tetap memperhatikan mbak kira-

kira apalagi yang diperlukan maksudnya gini pemerintah tidak akan tinggal 

diam ketika melihat partisipasi masyarakat yang cukup tinggi, pelan-pelan kita 

pasti mewujudkan untuk pengembangan kawasan Pantai Cangkring yang 

berkelanjutan. Kami dari pemerintah sebisa mungkin memberikan fasilitas 

yang memadai untuk Pantai Cangkring, kita akan mewujudkan pantai 

cangkring yang dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat Dusun 

Cangkring guna untuk menyejahterakan masyarakat. kita sama-sama berusaha 

ya mbak, karena SDM nya sudah tidak diragukan lagi kita di pemerintahan 

tidak akan tinggal diam begitu saja” 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

Pokdarwis Dusun Cangkring 

Identitas Informan 

Nama   : Jumakir 

Umur   : 55 Tahun 

Pekerjaan  : Ketua Pokdarwis 

Tanggal wawancara : 31 Maret 2022 

Daftar Pertanyaan Umum 

1. Siapa saja yang mengurus dan mengelola wisata Pantai Cangkring? 

“yang mengelola anggota pokdarwis ya mbak” 

2. Bagaimana jaringan dan kerja sama yang dibangun antara pokdarwis dan 

stakeholders terkait proses pengembangan Pantai Cangkring? 

“ya baik mbak, komunikasinya lancar-lancar saja, semuanya kan butuh 

proses ya mbak, kita tidak bisa memberi usulan sesuatu terus kemudian 

langsung di setujui oleh pemerintah, harus mikir dulu, konsekuensinya 

gimana, jadi butuh proses” 

3. Usaha apa yang dilakukan untuk menyakinkan masyarakat Dusun Cangkring 

untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata yang ada? 

“dari sayanya mbak gini, saya suruh mereka terjun sendiri ke lapangan 

supaya mereka tahu juga, dampak yang dirasakan, kemarin saya suruh jaga 

parkiran di Pantai Cangkring dan merekapun mau” 

 



 
 

 
 

4. Kegiatan pemberdayaan apa sajakah yang dilakukan di Dusun Cangkring? 

“penanaman ratusan pohon cemara di Pantai Cangkring, menanam sayur, 

sosialisasi sadar wisata” 

5. Apakah kegiatan pemberdayaan di Dusun Cangkring dapat meningkatkan 

keberdayaan masyarakat? 

“ iya mbak, sekarang masyarakatnya sudah berdaya” 

6. Apa yang mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 

pengembangan wisata Pantai Cangkring? 

“hasil taninya bisa dijual di Pantai Cangkring, dan menambah pendapatan” 

 

Daftar Pertanyaan Khusus 

KESETARAAN 

1. Apakah pokdarwis dan masyarakat saling bertukar pikiran satu sama lain 

dalam mengembangkan wisata pantai cangkring? 

“iya mbak, guna dari pertemuan yang sekali dalam 35 hari untuk kita diskusi 

mbak” 

2. Apakah hubungan antar pokdarwis dengan masyarakat berjalan dengan baik? 

“iya mbak sangat baik” 

3. Apakah pokdarwis ada kesulitan dalam mengajak masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata yang ada di wisata pantai cangkring? 

“ iya mbak ada, selama ini susah untuk ajak sebagian dari pemuda/pemudi 

sih mbak, karenakan mbak tau pikiran kita orang tua berbeda dengan anak 

muda jaman sekarang” 



 
 

 
 

4. Bagaimana strategi pokdarwis untuk menyakinkan masyarakat Dusun 

Cangkring untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata yang ada di 

wisata pantai cangkring? 

“saya biasannya suruh masyarakat merasakan sendiri ya mbak biar mereka 

tahu kerjanya seperti apa” 

 

PARTISIPASI 

1. Seberapa jauh masyarakat berperan dalam pengembangan wisata pantai 

cangkring? 

“partisipasi masyarakat sudah sangat-sangat jauh ya mbak, masyarakat 

benar-benar terjun langsung, muali dari rencannya sampai dengan hasilnya” 

2. Apa dampak yang dirasakan setelah adanya wisata pantai cangkring bagi 

masyarakat Dusun Cangkring? 

“ada kerjaan selain ke kebun sih mbak, jadi kita bisa menambah pendapatan 

dengan kita menjaga parkiran di Pantai Cangkring” 

3. Adakah kecemburuan sosial antara pokdarwis dan masyarakat Dusun 

Cangkring? 

“pasti ada ya mbak, di desa manapun soal cemburu itu ada, di Dusun 

Cangkring ini, antara pemuda/pemudi dengan kita orang tuanya mbak” 

4. Bagaimana rencana pokdarwis kedepannya agar masyarakat Dusun 

Cangkring tetap aktif untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata 

yang ada di wisata pantai cangkring? 

“terus melakukan pertemuan yang diadakan sekali dalam 35 hari mbak, saya 

selalu diskusi tentang perkembangan Pantai Cangkring di saat pertemuan 

tersebut” 



 
 

 
 

KESWADAYAAN DAN KEMANDIRIAN 

1. Apakah masyarakat Dusun Cangkring mengetahui kondisi lingkungan wisata 

pantai cangkring? 

“iya mbak sudah pasti” 

2. Apakah masyarakat Dusun Cangkring terlibat langsung dengan kegiatan yang 

ada di wisata pantai cangkring? 

“iya mbak” 

3. Apakah masyarakat Dusun Cangkring pernah memberi ide atau usulan 

kepada pokdarwis terkait pengembangan wisata pantai cangkring? 

“banyak mbak, seperti gimana cara pengembangan Pantai Cangkring yang 

baik” 

4. Berapa tingkat kepedulian masyarakat Dusun Cangkring terhadap wisata 

pantai cangkring? 

“90% mbak” 

 

BERKELANJUTAN 

1. Apakah ada cara khusus dari pokdarwis agar partisipasi masyarakat Dusun 

Cangkring terencana secara berkelanjutan? 

“rutin melakukan pertemuan sekali dalam 35 hari” 

2. Bagaimana pengelolaan yang dilakukan dalam pengembangan wisata 

pantai cangkring? 



 
 

 
 

“ jaga di Pantai Cangkring dari pagi sampai jam 6 sore mbak” 

3. Pernahkah terjadi miss komunikasi antara pokdarwis dan masyarakat? 

“ada mbak” 

4. Adakah alasan tertentu dari masyarakat untuk terus aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan pariwisata yang ada di wisata pantai cangkring? 

“untuk meningkatkan perekonomian mbak” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

Pemerintah Dusun Cangkring 

Identitas Informan 

Nama   : Basuki Rahmat 

Umur   : 50 Tahun 

Pekerjaan  : Kepala Dukuh 

Tanggal wawancara : 31 Maret 2022 

Daftar Pertanyaan umum 

1. Bagaimana strategi atau gagasan dari pemerintah desa untuk mengajak 

masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan yang ada? 

“mengusahakan beberapa fasilitas di Pantai Cangkring dengan memberi 

sumbangan dana” 

2. Apakah terjalin komunikasi yang baik antara pemerintah desa, pengurus dan, 

masyarakat terkait pengembangan destinasi yang ada yaitu pantai cangkring? 

“ada tapi belum efektif mbak” 

3. Bagaimana peran pemerintah dalam pengembangan wisata Pantai Cangkring? 

“Peran Pemerintah juga sangat besar dalam pengembangan kawasan wisata 

Pantai Cangkring ini, kedepannya kita akan tetap memperhatikan mbak kira-

kira apalagi yang diperlukan maksudnya gini pemerintah tidak akan tinggal 

diam ketika melihat partisipasi masyarakat yang cukup tinggi, pelan-pelan kita 

pasti mewujudkan untuk pengembangan kawasan Pantai Cangkring yang 

berkelanjutan. Kami dari pemerintah sebisa mungkin memberikan fasilitas 

yang memadai untuk Pantai Cangkring, kita akan mewujudkan pantai 



 
 

 
 

cangkring yang dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat Dusun 

Cangkring guna untuk menyejahterakan masyarakat. 

4. Seberapa jauh masyarakat berperan dalam pengembangan wisata Pantai 

Cangkring? 

“partispasi masyarakat Dusun Cangkring sangat tinggi ya mbak” 

5. Apa saja dukungan yang diberikan oleh pemerintah dalam mengembangkan 

wisata Pantai Cangkring? 

“paling dengan pemerintah datang langsung ke Dusun Cangkring, dengan 

memberikan ide-ide untuk mengembangakan wisata Pantai Cangkring” 

6. Apakah pemerintah memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam pengembangan wisata Pantai Cangkring? 

“iya mbak” 

7. Apakah ada syarat tertentu bagi masyarakat jika ingin terlibat dalam 

pengembangan wisata Pantai Cangkring? 

“enggak ada mbak” 

 

Daftar pertanyaan khusus 

KESETARAAN 

1. Apakah masyarakat Dusun Cangkring mendukung pemerintah dengan ikut 

bekerja sama yang baik dalam proses pengembangan wisata pantai 

cangkring? 

“iya mbak masyarakat sangat dukung” 



 
 

 
 

2. Apakah masyarakat Dusun Cangkring saling bertukar pikiran dengan 

pemerintah setempat dalam mengembangkan wisata pantai cangkring? 

“iya mbak pernah” 

3. Bagaimana respon masyarakat Dusun Cangkring terhadap peran pemerintah 

dalam pengembangan wisata pantai cangkring? 

“senang mbak pastinya” 

4. Apakah ada forum musyawarah yang digunakan untuk saling bertukar ide 

atau pendapat  antara pemerintah dan masyarakat? 

“ada mbak” 

PARTISIPASI 

1. Apakah pemerintah desa juga ikut mengajak masyarakat Dusun Cangkring 

untuk saling mengawasi proses pengembangan wisata pantai cangkring? 

“iya mbak, masyarakat itu pelaku utamanya mbak jadi harus ikut” 

2. Apakah seluruh masyarakat ikut berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata atau 

hanya perwakilan saja? 

“enggak mbak hanya 90%” 

3. Adakah kritikan dan saran dari masyarakat Dusun Cangkring terhadap kegiatan 

pariwisata yang ada di wisata pantai cangkring? 

“ada mbak” 

4. Bagaimana keberlanjutan kritik dan saran tersebut? 

“kita tindak lanjuti mbak” 



 
 

 
 

KESWADAYAAN DAN KEMANDIRIAN 

1. Apakah masyarakat Dusun Cangkring memiliki usaha di sekitar wisata pantai 

cangkring? 

“ada beberapa orang mbak” 

2. Apa saja usaha yang dijualkan oleh masyarakat Dusun Cangkring di sekitar 

wisata pantai cangkring? 

“belum ada kerajinan tangan sendiri” 

3. Apakah seluruh masyarakat Dusun Cangkring membuka usaha di sekitar 

wisata pantai cangkring? 

“enggak mbak” 

4. Bagaimana respon masyarakat terhadap dibukanya lapangan kerja untuk 

membuka usaha di sekitar pantai cangkring? 

“senang mbak pastinya” 

BERKELANJUTAN 

1. Apakah masyarakat Dusun Cangkring mampu mengelola kegiatannya secara 

mandiri? 

2. Apakah masyarakat Dusun Cangkring saling bekerja sama satu sama lain? 

Bagaimana bentuk kerjasama yang sudah dilakukan oleh masyarakat Dusun 

Cangkring dalam pengembangan wisata pantai cangkring? 

“ada mbak, bergotong royong untuk bersih pantai” 



 
 

 
 

3. Apakah masyarakat Dusun Cangkring sebagian besar memiliki pengetahuan 

yang luas mengenai pariwisata? 

“ iya mbak ada tapi gak semua” 

4. Bagaimana upaya pemerintah untuk mendukung masyarakat Dusun 

Cangkring agar mampu mengelola dan mengembangkan wisata pantai 

cangkring?  

“sebisannya menunjukan/memberikan fasilitas muali dari jalan, listrik” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Lembar Bimbingan 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 Dokumentasi Observasi Di Pantai Cangkring 
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